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RINGKASAN 

EHLAS FAHRUL RAHMADI. Analisis Finansial Usahatani Jeruk Siam 

(Citrus sinensis l ) ( Studi Kasus Pada Petani Jeruk Siam Samsuri di Desa Nusa 

Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan ) (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan PURI PRATAMI AN). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui penyebab Bapak 

Samsuri melakukan usahatani Jeruk Siam serta menganalisis secara finansial 

usahatani Jeruk Siam. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nusa makmur 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada 

bulan April sampai Juni 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah Purposive sampling 

(disengaja) dimana sampel penelitian ini adalah petani yang menggunakan modal 

pribadi dan sudah melakukan usaha selama 1-8 tahun. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah Pengeditan, 

Pemograman dan Tabulasi. Hasil penelitian menujukan bahwa faktor yang 

menyebabakan Bapak Samsuri melakukan usahatani Jeruk Siam dikarenakan 

faktor internal dan faktor eksternal, Faktor internal terdiri dari pendidikan , dan 

jumlah tanggungan keluarga sedangkan faktor eksternal terdiri dari cuaca yang 

berubah-ubah, penurunan harga karet, harga buah jeruk yang tinggi, dan 

meningkatnya permintaan terhadap buah jeruk Siam, selanjutnya untuk kelayakan 

finansial pada usahatani Jeruk Siam yang dilakukan oleh Bapak Samsuri 

didapatkan Net Present Value sebesar 156.007.279 yang berarti bahwa 

keuntungan bersih sekarang yang diterima petani jeruk Siam adalah sebesar  

156.007.279, Net Benefit Cost ratio (Net B/C ratio) nilainya sebesar 3,95 yang 

menunjukkan keuntungan yang didapat sebesar 3,95 dari biaya yang dikeluarkan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai Net B/C lebih dari satu berarti usaha jeruk 

Siam layak untuk dijalankan dan Gross B/C adalah senilai 2,95 yang berarti 

bahwa Gross B/C lebih besar dari 1. Artinya untuk setiap satuan rupiah yang 

dikeluarkan akan memberikan benefit sebesar 2,95 satuan rupiah dan secara 

finansial layak untuk diusahakan karena GrossB/C>1.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

SUMMARY 

 

EHLAS FAHRUL RAHMADI. Financial Analysis of Siamese Orange 

(Citrus sinensis l) Farming (Case Study on Samsuri Orange Farmers in Nusa 

Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province) (supervised by RAFEAH ABUBAKAR and PURI PRATAMI AN). 

This research was conducted with the aim of knowing why Mr. Samsuri did 

Siam Orange farming and financially analyzing Siam Orange farming. This 

research was conducted in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province from April to June 2022. The 

research method used was a case study. The sampling method used was purposive 

sampling (intentional) where the sample in this study were farmers who used 

private capital and had been doing business for 1-8 years. Data collection methods 

used in this study were interviews, observation and documentation. Data 

processing methods used are Editing, Programming and Tabulation. The results of 

the study showed that the factors that caused Mr. Samsuri to do Siam Orange 

farming were due to internal factors and external factors. Internal factors consisted 

of education and number of family dependents while external factors consisted of 

changing weather, declining rubber prices, high prices of citrus fruits , and 

increasing demand for Siam oranges, then for the financial feasibility of Siam 

Orange farming carried out by Mr. Samsuri the Net Present Value is 156,007,279 

which means that the current net profit received by Siam orange farmers is 

156,007,279, Net Benefit Cost ratio (Net B/C ratio) value of 3.95 which shows a 

profit of 3.95 of the costs incurred. Based on the results obtained, a Net B/C value 

of more than one means that the Siam orange business is feasible to run and the 

Gross B/C is worth 2.95, which means that the Gross B/C is greater than 1. This 

means that for every rupiah unit issued it will provide benefit of 2.95 rupiah units 

and is financially feasible to work on because GrossB/C>1. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu penghasil buah tropis yang memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan negara lain penghasil buah tropis lainnya, 

diantaranya adalah keanekaragaman dan keunggulan cita rasa yang tidak dimiliki 

oleh buah dari negara lain. Komoditi buah-buahan memiliki keragaman dalam 

jenisnya dan memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 

jenis lainnya. Selain tanaman buah-buahan juga bersifat spesifik terhadap lokasi, 

responsif terhadap teknologi maju, produk yang bernilai bertambah besar dan 

pasar yang terus berkembang (Rahadi, 2007). 

Salah satu sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah dan 

masyarakat Indonesia adalah pengembangan subsektor tanaman pangan dan 

hortikultura. Subsektor ini diharapkan dapat meningkatkan hasil dan 

kesejahteraan petani melalui upaya peningkatan pendapatan, produksi dan 

produktivitas komersial. Tanaman hortikultura memegang peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia karena merupakan sumber zat gizi pelengkap 

makanan pokok yang berdampak pada kesehatan manusia (Kurniawati, 2012). 

Komoditas hortikultura seperti buah-buahan memiliki prospek pasar yang 

sangat luas di dalam dan luar negeri. Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi 

buah-buahan di Indonesia terus meningkat, termasuk buah-buahan segar dan 

buah-buahan olahan. Peningkatan permintaan buah-buahan karena peningkatan 

pendapatan masyarakat secara tidak langsung meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya kesehatan (Departemen Pertanian, Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan, 2001). 

Jeruk ialah salah satu komoditas buah-buahan yang paling dikembangkan 

pada Indonesia. Varietas Jeruk yang banyak dikembangkan di Indonesia antara 

lain adalah jeruk Siam, jeruk keprok, jeruk pamelo dan jeruk manis. Jumlah 

produksi jeruk nasional pada tahun 2012 adalah sebanyak 1.972.00 kuintal. 
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Selama sepuluh tahun terakhir terjadi peningkatan buah jeruk impor sebanyak 

11% (Hanif, 2012). Hal ini membagikan semakin membanjiri jeruk impor dipasar 

domestik. sang karena itu, agar bisa membendung jeruk impor, perlu ditingkatkan 

produksi serta kualitas jeruk lokal (Dirjen Hortikultura ,2012). 

Berdasarkan hasil sensus pertanian tahun 2013, komoditi jeruk menduduki 

peringkat ke 5 asal sembilan komoditi stategis berasal tumbuhan hortikultura 

yang paling banyak diusahakan di Indonesia, diantara komoditi tersebut ialah 

komoditi hortikultura, pisang, mangga, cabai, bawang merah, kentang, kunyit 

serta anggrek (Badan sentra Statistik Nasional, 2013). Budidaya buah jeruk yang 

terdapat pada pulau Sumatera banyak dilakukan diberbagai wilayah yang tersebar 

dari provinsi Aceh hingga Lampung. Sumatera Selatan merupakan Provinsi 

nomor dua yang paling banyak melakukan budidaya buah jeruk setelah Provinsi 

Sumatera Utara yg unggul menggunakan jeruk brastepu. 

Sumatera Selatan terdiri dari 17 kota dan kabupaten diantaranya, OKU, 

OKI, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin, OKU 

Selatan, OKU Timur, Ogan ilir, Empat Lawang, PALI, Muratara, Palembang, 

Prabumulih, Pagaralam dan Lubuk Linggau. Dinas Pertanian tumbuhan Pangan 

serta Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan tahun (2015) menyebutkan bahwa 

luas panen tanaman jeruk yang ada di Sumatera Selatan buat jeruk Siam adalah 

sebesar 168.188 pohon serta jeruk akbar sebanyak 2.546 pohon. Produksi 

homogen-rata per luas panen merupakan sebesar 0.60 kuintal/pohon untuk jeruk 

Siam dan 1.23 buat jeruk akbar kuintal/pohon. Hal inilah yang menjadikan 

Sumatera selatan menjadi salah satu provinsi yang sebagai sentral pengembangan 

komoditi jeruk di pulau Sumatera. 

Harun Samsudin (2019), Sektor pertanian merupakan sektor unggulan di 

Kabupaten Banyuasin, karena sektor ini memberikan kontribusi yang paling besar 

terhadap perekonomian Banyusin. Sektor pertanian terbagi atas sembilan 

subsektor, meliputi sektor tanaman pangan, tanaman hortikultura semusim, 

perkebunan tahunan, peternakan, jasa pertanian dan perburuan, kehutanan dan 

penebangan kayu, serta perikanan. Pada Sub sektor pertanian tanaman 

hortikultura antara lain Mangga, Jeruk Siam, Pepaya, Sawo, Durian, Nangka, 
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Pisang, dan beberapa buah lainya. Berikut ini  adalah Produksi hortikultura pada 

tahun 2017 di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi Buah-buahan di Kabupaten Banyuasin Tahun 2017 

No Komoditi Produksi(Ton) 

1. Mangga 3.341 

2. Jeruk Siam 10.912 

3. Pepaya 822 

4. Sawo 3.245 

5. Durian 1.760 

6. Nangka 6.151 

7. Pisang 17.933 

Sumber: Monografi Kabupaten Banyuasin, 2017 

Dari tabel diatas jeruk siam merupakan salah satu komoditi unggulan di 

Kabupaten Banyuasin. 

 Kabupaten Banyuasin terdiri dari 21 Kecamatan salah satu Kecamatan 

penghasil jeruk siam adalah Kecamatan Air Kumbang lebih tepatnya di desa 

Nusa Makmur. Jarak dari pemerintah desa ke kabupaten : ± 95 km dan Jarak dari 

Pemerintah desa ke provinsi ± 55 km, sedangkan Total luas wilayah Desa Nusa 

Makmur ± 4.000 Ha. 

Pada Sub sektor pertanian tanaman hortikultura di desa Nusa Makmur  

antara lain Buah Naga, Nanas, Semangka, dan Jeruk Siam Berikut ini  adalah 

Produksi hortikultura pada tahun 2019 di desa Nusa Makmur dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Produksi Buah-buahan di Desa Nusa Makmur Tahun 2019 

No Komoditi Produksi (Ton) 

1. Jeruk 225 

2. Buah Naga 3 

3. Nanas 2 

4. Semangka 20 

Sumber: Monografi Desa Nusa Makmur, 2019 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa produksi jeruk siam di desa 

Nusa Makmur pada tahun 2019 memiliki nilai produksi tertinggi diantara 

tanaman hortikultura yang lainya, Hal inilah yang menjadikan desa Nusa Makmur 

menjadi salah satu desa yang sebagai sentral pengembangan komoditi jeruk di 

Kecamatan Air Kumbang. 

Dari uraian diatas, maka peneliti menganggap penting untuk melakukan 

penelitian menganalisis secara finansial apakah usaha tani jeruk Siam layak untuk 

dijalankan di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Apa yang menyebabkan Bpk Samsuri melakukan usahatani Jeruk Siam di 

Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana kelayakan finansial usahatani jeruk Siam Bpk Samsuri di Desa 

Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1.3.1. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan Bpk Samsuri melakukan 

usahatani Jeruk Siam di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis kelayakan finansial usahatani jeruk Siam Bpk Samsuri di 

Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang  Kabupaten Banyuasin. 

 
1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk 

membuat kebijaksanaan dalam kaitannya dengan perbaikan dan 

pengembangan usaha, khususnya usahatani Jeruk Siam. 
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2. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi tentang kelayakan finansial usahatani jeruk siam kepada pihak yang 

membutuhkan khususnya petani jeruk siam. 
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